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ABSTRAK 

Infrastruktur berperan penting sebagai sistem pelayanan publik. Realitanya pertumbuhan 

prasarana transportasi tidak mengikuti laju pertumbuhan pemilik kendaraan mengakibatkan 

bertambah padatnya volume lalu lintas sehingga beban kendaraan naik. Jalan Raya Magelang-

Purworejo memiliki beban Lalu Lintas Harian yang meningkat setiap tahunnya. Konflik lalu lintas 

yang sering terjadi adalah konflik persimpangan maka perlu dilakukan tinjauan tentang 

persimpangan.  maka diperlukan manajemen lalu lintas untuk  mengoptimasikan jaringan 

transportasi. Penelitian dilakukan untuk megetahui kinerja eksisting dan memprediksi kondisi 

simpang 10 tahun yang akan datang dengan melakukan perencanaan Alat Pemberi Isyarat Lampu 

Lalu lintas (APILL)  dengan PKJI 2014 dibantu program VISSIM  tahun 2021 didukung data 

primer ukuran geometrik jalan dan volume kendaraan, serta data sekunder yaitu data jumlah 

penduduk dan peta lokasi . Hasil penelitian tundaan simpang rata-rata kondisi eksisting sebesar 

10,19 detik/skr, Level Of Service (LOS) menunjukkan nilai Baik. Prediksi tundaan simpang rata-

rata tahun 2031 sebesar 16,95 detik/skr, LOS menunjukkan nilai Sedang. Alternatif pemberian 

APILL di Tahun 2021 dengan aplikasi VISSIM diperoleh 35 det/skr sedangkan PKJI 2014 sebesar 

63 det/skr. Nilai tersebut mengalami perubahan dari kondisi eksisting tak bersinyal menjadi 

simpang bersinyal dari tingkat pelayanan baik menjadi Sedang dengan PKJI 2014 dan Buruk 

Sekali dengan VISSIM. Prediksi Tahun 2031 menggunakan aplikasi VISSIM nilai tundaan 

simpang rata-rata 125 det/skr dibandingkan degan perhitungan PKJI 2014 sebesar  879 det/skr. 

Berdasarkan evaluasi kinerja simpang tersebut menuruan dengan nilai tundaan yang meningkat 

diamana tingkat pelayanan dari kondisi Kurang menjadi buruk sekali. 
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ABSTRACT 
Infrastructure plays an important role as a public service system. The reality is that the growth of 

transportation infrastructure does not keep pace with the growth rate of vehicle owners, resulting 

in an increase in traffic volume so that the vehicle load increases. The Magelang-Purworejo 

Highway has a daily traffic load that increases every year. Traffic conflicts that often occur are 

intersection conflicts, so it is necessary to review the intersection. then traffic management is 

needed to optimize the transportation network. 

The study was conducted to determine the existing performance and predict the condition of the 

intersection in 10 years to come by planning a Traffic Light Signaling Device (APILL) with the 

2014 PKJI assisted by the 2021 VISSIM program supported by primary data on the geometric size 

of the road and the volume of vehicles, as well as secondary data, namely data on the number of 

population and location map. 

The results of the research on the average intersection delay of the existing conditions are 10.19 

seconds/cur, the Level Of Service (LOS) shows a good value. The predicted average intersection 

delay in 2031 is 16.95 seconds/cur, LOS shows a Medium value. The alternative for granting 

APILL in 2021 with the VISSIM application is 35 seconds/cur while the 2014 PKJI is 63 

seconds/cur. This value has changed from the existing unsignalized condition to a signalized 

intersection from good service level to Less with PKJI 2014 and Very Bad with VISSIM. Prediction 

in 2031 using the VISSIM application, the average intersection delay value is 125 sec/cur 

compared to the 2014 PKJI calculation of 879 sec/cur. Based on the evaluation of the performance 

of the intersection, it decreases with an increasing delay value where the level of service from the 

Less condition becomes very bad. 

Key words: Junction, PKJI 2014, VISSIM

LATAR BELAKANG 

simpang tiga tak bersinyal yang merupakan 

jalur vital dengan kondisi yang padat 

aktifitasnya. Simpang ini terletak di Desa 

Tempurejo, Kecamatan Tempuran, 

Kabupaten Magelang. Pada wilayah ini 

merupakan kawasan industri dikarenakan 

banyaknya pabrik perusahaan berskala besar. 

Keseluruhan perusahaan yang tercatat di 

Kecamatan Tempuran dari data BPS 

Magelang di tahun 2015, terdapat 25 

perusahaan skala sedang dan besar (Febrianti, 

2017). Hal ini tentunya menyebabkan 

kepadatan lalu lintas yang cukup tinggi pada 

simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan 

Magelang – Purworejo Km. 8 karena 

merupakan pertigaan yang sangat vital bagi 

daerah tersebut. Pada simpang tersebut 

terletak sebuah pusat keramaian yaitu pasar 

tradisional sehingga menimbulkan hambatan 

samping yang cukup tinggi. Kemacetan 

sering terjadi pada jam – jam sibuk pada pagi 

hari pada jam masuk kerja dan sore hari saat 

jam pulang kerja. Untuk mengatasi pengaruh 

pergerakan lalu lintas yang ada terhadap 

sistem jaringan jalan tersebut, maka 

diperlukan manajemen lalu lintas agar 

mengoptimasikan jaringan fasilitas 

transportasi yang ada. 

LANDASAN TEORI 

Jenis – Jenis Simpang 

1. Simpang Bersinyal 

Simpang jalan dengan sinyal yaitu pemakai 

jalan dapat melewati simpang sesuai dengan 

pengoperasian sinyal lalu lintas.  

2. Simpang Tak Bersinyal 

Simpang tak bersinyal merupakan simpang 

yang tidak memakai sinyal lalu lintas. 

 

Analisis Simpang Tak Bersinyal 

1. Kapasitas Simpang 

Kapasitas simpang dihitung untuk total arus 

yang masuk dari seluruh lengan simpang dan 

didefinisikan sebagai perkalian antara 

kapasitas dasar (C0) yaitu 

C = C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKI x 

FBKA xFRmi...………………………..…(1) 

2. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan (DJ) merupakan 

perbandingan dari nilai volume (nilai arus) 

lalu lintas terhadap kapasitasnya. 

DJ = 𝑞
𝑐
……………………...…..…….…...(2) 

q = q kend x FSKR…………….........…...(3) 

Keterangan : 

DJ = derajat kejenuhan 
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q = semua arus lalulintas yang masuk 

simpang dalam satuan skr/jam 

FSKR = faktor skr yang di hitung 

FSKR = ekrKR x % qKR + ekrKS x % qKS 

+ ekrSM x %qSM 

C = kapasitas simpang, skr/jam 

3. Tundaan 

Tundaan terjadi karena dua hal yaitu tundaan 

lalul intas (TLL) dan tundaan geometrik 

(TG). Tundaan lalu lintas adalah tundaan 

yang disebabkan oleh interaksi antara 

kendaraan dalam arus lalul intas. 

T = TLL + TG…………………..………..(4)

  

Untuk DJ ≤ 0,60, TLL = 2 + 8,2078 DJ – (1 - 

DJ)² …………………………….…...…...(5) 

Untuk DJ > 0,60, TLL = 1,0504

(0,2742−0,2042 𝐷𝐽)

 – (1 

- DJ)² ………….……........…...(2.15) 

Untuk DJ < 1, TG = (1-DJ) x {6 RB + + 3(1-

RB)} + 4DJ, (det/skr) …......…...(2.16) 

Untuk DJ ≥ 1, TG = 4 

det/skr…………………..……………......(6) 

1. Peluang Antrian 

Peluang antrian adalah peluang terjadinya 

antrian yang mengantri sepanjang pendekat. 
PA = 47,71 DJ – 24,68 DJ² 56,47 

DJ³…………………….(7) 

Batas Peluang Bawah : 

PA = 9,02 DJ + 20,66 DJ² + 10,49 

DJ³…………………..…...(8) 

 

Analisis Simpang Bersinyal Metode PKJI 

2014 

1. Kapasitas simpang (C) 

Kapasitas adalah arus lalu lintas maksimum 

yang dapat dipertahankan (tetap pada suatu 

bagian jalan dalam kondisi geometrik, 

lingkungan dan komposisi lalu lintas 

tertentu). 

C = S x H/c............................. (9) 

Keterangan: 

C = Kapasitas simpang APILL 

(skr/jam)  

S = Arus jenuh (skr/jam)  

H = Total waktu hijau dalam satu 

siklus (detik)  

C = Waktu siklus (detik) 

1. Derajat kejenuhan 

Derajat kejenuhan, DJ untuk masing-masing 

pendekat dapat dihitung menggunakan 

Persamaan 2.28.  

DJ = qC............................................ (10)  

Keterangan:  

DJ = Derajat Kejenuhan  

C = Kapasitas (skr/jam) 

q = Arus lalu lintas (skr/jam) 

2. Panjang antrian (PA) dan Rasio 

Kendaraan Henti  

Jumlah rata-rata antrian kendaraan (skr) pada 

awal isyarat lampu hijau (NQ) dihitung 

sebagai jumlah kendaraan terhenti (skr) yang 

tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ1) 

ditambah jumlah kendaraan (skr) yang datang 

dan terhenti dalam antrian selama fase merah 

(NQ2) 

NQ = NQ1 + NQ2..................................(11) 

3. Tundaan (T) 

Tundaan pada suatu simpang terjadi karena 

dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TL), dan 

tundaan geometrikk (TG). 

T = TL + TG ..........................................(12)  

TG = (1-RKH) x PB x 6 + (RKH x 4) 

............................................(13)  

Keterangan:  

PB =Rasio kendaraan membelok pada suatu 

pendekat 

Analisis tingkat pelayanan simpang (level 

of servise) 

Unsur terpenting didalam pengevaluasian 

kinerja simpang adalah lampu lalu lintas, 

faktor tundaan dan kapasitas persimpangan. 

Berikut ini adalah tabel suatu ukuran yang 

digunakan dipersimpangan APILL untuk 

mengetahui kinerja simpang suatu ruas jalan 

tertentu dalam melayani arus lalu-lintas yang 

melewatinya 

 

Tingkat 

pelayanan 

Tundaan 

(detik per 

kendaraan) 

Keterangan 

A < 5,0 Baik sekali 

B 5,10 – 15,0 Baik  

C 15,1 – 25,0 Sedang  

D 25,10 – 40,0 Kurang  

E 40,1 – 60,0 Buruk  

F > 60 Buruk sekali 
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Program Komputer Software Vissim 

Vissim Juga merupakan software yang bisa 

melakukan simulasi untuk lalu lintas multi-

modal mikroskopik, transportasi umum dan 

pejalan kaki, dikembangkan oleh PTV 

Planung Transport Verkehr AG di Karlsruhe, 

Jerman. Vissim adalah alat yang paling 

canggih yang tersedia untuk mensimulasikan 

aliran-aliran lalu lintas multi-moda, termasuk 

mobil, angkutan barang, bus, heavy rail, 

tram, LRT, sepeda motor, sepeda, hingga 

pejalan kaki. Simulasi multi-moda 

menjelaskan kemampuan untuk 

mensimulasikan lebih dari satu jenis lalu 

lintas. Semua jenis ini bisa berinteraksi satu 

sama lain. Dalam Vissim, jenis-jenis lalu 

lintas yang bisa disimulasikan antara lain 

vehicles (mobil, bus, truk), public transport 

(tram, bus), cycles (sepeda, sepeda motor), 

dan pejalan kaki. 

METODE PENELITIAN  

Tahap analisis merupakan tindak lanjut 

setelah pengolahan data selesai dilakukan. 

Analisis data dilakukan dengan cara 

menggabungkan data sekunder yang ada dari 

instansi-instansi terkait dengan data primer 

yang diperoleh dari pengamatan langsung di 

lapangan. Data primer yang diperoleh dari 

hasil di lapangan digunakan sebagai bahan 

yang akan dihitung dengan berpedoman pada 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014. 

Hasil dari perhitungan tersebut akan 

digunakan untuk mengetahui kinerja dari 

simpang yang akan ditinjau dari kapasitas, 

derajat kejenuhan, tundaan, dan panjang 

antrian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Data hasil survei volume lalu lintas  

 

 

 

 

 

 

Jumlah kendaraan tertinggi pada jam sibuk 

dalam satuan kendaraan/jam dapat dilihat 

pada Tabel  4.5 Jumlah kendaraan pada jam 

sibuk dalam kend/jam. 
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Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal  

1. Arus Lalu Lintas 

Arus Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal 

jalan Magelang – Purworejo Km. 8 tahun 

2021. 

 

 

2. Kapasitas simpang  

Hasil perhitungan kapasitas simpang pada 

simpang tak bersinyal Simpang tiga tak 

bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo 

Km. 8 dapat dilihat pada Tabel 

 

3. Rekapitulasi hasil analisis kondisi 

eksisting simpang 

 
Aru

s 

lalu 

lint

as 

QTO

T 

skr/ja

m 

Kinerja lalu lintas  

Derajat 

kejenu

ran 

Dj 

Tunda

an 

lalu 

lintas 

simpa

ng 

TLL 

(det/skr) 

Tunda

an 

geome

tri 

simpa

ng 

TG 

(det/skr) 

Tunda

an 

gsimpa

ng 

T 

(det/sk

r) 

Kisar

an 

pelua

ng 

antria

n 

PA(%) 

Sasar

an 

151

9 
0,57 6,47 3,72 10,19 

29,36

– 

13,79 

Dj ≥ 

0,85 

 

Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal 10 

Tahun Mendatang 

1. Arus Lalu Lintas 

Arus Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal 

jalan Magelang – Purworejo Km. 8 tahun 

2031. 

 

 

 

2. Kapasitas simpang  

Hasil perhitungan kapasitas simpang pada 

simpang tak bersinyal Simpang tiga tak 

bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo 

Km. 8 dapat dilihat pada Tabel 

 

 

 

3. Rekapitulasi hasil analisis kondisi 

eksisting simpang 

 
Aru

s 

lalu 

lint

as 

QTO

T 

skr/ja

m 

Kinerja lalu lintas  

Derajat 

kejenur

an 

Dj 

Tunda

an lalu 

lintas 

simpan

g 

TLL 

(det/skr) 

Tunda

an 

geomet

ri 

simpan

g 

TG 

(det/skr) 

Tundaa

n 

gsimpa

ng 

T 

(det/skr

) 

Kisara

n 

pelua

ng 

antria

n 

PA(%) 

Sas

aran 

324

9 
1,21 1,21 7,96 46,95 

59,74 

– 

121,6

3 

Dj ≥ 

0,85 
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Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal  

Kondisi Eksisting Tahun 2021 

Arus Lalu Lintas 

Data arus lalu lintas pada jam puncak yang 

sudah diketahui pada kondisi eksisting Tahun 

2021 kemudian dimasukan  pada formulir 

SIS-II 

 

 

 

Arus Jenuh (S) 

Penentuan rasio arus tiap pendekat 

ditunjukan pada perhitungan berikut. 

 

𝑆 Jl.Tempuran−Bandongan
 = Sₒ x FUK x FHS x FG 

x FP x FBKa x FLT 

= 1.800 x 1,00 x 0,94 x 1,00 x 1,00 x 1,14 x 

0,88 

= 1.704 smp/jam 

Kondisi Sinyal (Fase) 

 

 

 

 

Derajat Kejenuhan (DJ) 

DJJl.Tempuran−Bandongan
 = Q / C = 0,79  

 

Setelah diperoleh beberapa hasil perhitungan 

sampai derajat kejenuhan, langkah langkah 

selanjutnya adalah mengisi Formulir SIS-IV 

dan Formulir SIS-V yang ditunjukan oleh 

Tabel 

 

 

 

 

Kondisi Tahun 2031 

Volume puncak arus lalu lintas 10 tahun yang 

akan datang, dimasukkan kedalam Formulig 

SIS-II akan mengfhasilkan nilai rasio 

berbelok dan kendaraan tak bermotor.  

Kondisi eksiting tahun 2031 ditunjukkan 

pada Tabel 

 

 

Fase 1 U

Fase 2 B

Fase 3 T

all red all red

35

36

97

16

Tanggal  :

Kota       : Kabupaten Magelang

Simpang : Simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo Km. 8

Fase 1 Fase 2 Fase 3

FUK FKHS FG FP FBKA FBKI ekr/jam RQ/S= Q/S RF HI CI DJ

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23)

U 1 P 0,45       0,55       68         -            3,0        1.800       1,00       0,94          1,00           1,00       1,14       0,88       1.704             125         0,07         0,11       16         281         0,44           

B 2 P 0,16       -            -            68         4,0        2.400       1,00       0,94          1,00           1,00       1,00       0,96       2.163             636         0,29         0,44       35         780         0,81           

T 3 P -            0,16       114        -            4,0        2.400       1,00       0,94          1,00           1,00       1,04       1,00       2.350             706         0,30         0,45       36         872         0,81           

 

Waktu Hilang Total LT Waktu siklus pra penyesuaian Co (det) 97       IFR = 1.934    0,69        

LTI (det) Waktu siklus disesuaikan ( c ) (det) 97       E Fr cri t

Kapasitas
Derajat 

Kejenuhan

Arus Lalu 

Lintas     

Q

Rasio Arus 
Rasio 

Fase

Waktu 

Hijau

RBKIJT

9 0,67

Hanya tipe P

RBKI RBKA

Faktor-faktor koreksi

Arah 

Ditinjau 

skr/jam

Arah 

Berlawan

an 

skr/jam

Lebar 

Efektif 

(m)

Nilai 

Kapasitas 

Dasar 

(skr/jam) 

Arus jenuh 

disesuaikan      

S            

ekr/jam

Semua Tipe pendekat

Rasio Kendaraan Berbelok

Arus belok kanan Arus Jenuh, S

Kode 

Pendekat

Hijau 

dalam 

Fase Ke

Tipe 

Pendekat 

Formulir SIS-IV
SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT

KAPASITAS

SIMPANG BERSINYAL Tanggal           :

Formulir SIS-V PANJANG ANTRIAN Kota                :

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang         :

TUNDAAN Waktu Siklus :

Arus Derajat Rasio Panjang Rasio Jumlah

Lalu Kejenuhan hijau Antrian Kendaraan Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan rata-rata Tundaan

Lintas DS GR Total QL Terhenti lintas rata-rata metrik rata-rata D = Total

smp/jam = = NQ1+NQ2= NS N SV DT DG DT + DG D x Q

Q C Q/C g/c NQ (m) stop/smp smp/jam det/smp det/smp det/smp smp.det

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

U 125        281         0,44        0,16       -0,10 3,02 2,92             2,92       19            0,78         98              90,05             2,00                 92,05                   11.469             

B 636        780         0,81        0,36       1,66 15,50 17,16            17,16     114          0,90         573            45,71             4,61                 50,31                   31.973             

T 706        872         0,81        0,37       1,59 17,09 18,68            18,68     93            0,88         624            44,25             4,54                 48,79                   34.430             

LTOR (semua) 0,0 6,0 6,0 -                     

Arus kor. Qkor 7,12        56,81        Total 1.294         Total 77.873             

Arus total Qtot 1.466     0,88           Tundaan simpang rata-rata (det/smp) 53,13          Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp

Jumlah kendaraan antri (smp) Tundaan

NQ1 NQ2 NQ max

Kode 

Pendekat

Kapasitas 

smp/jam

Formulir SIS-V

Kabupaten Magelang

Simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo Km. 8

97
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Hasil Pemodelan Dengan aplikasi PTV 

VISSIM 21.00-04 Student Version Kondisi 

Eksisting Tahun 2021 

hasil Permodelan Simpang Tiga Tak 

Bersinyal di ruas Jalan Magelang – 

Purworejo Km. 8 dengan PTV VISSIM 21.00-

04 Student Version Kondisi eksisting 2021 

 

 

Sedangkan hasil Permodelan Simpang Tiga 

Tak Bersinyal di ruas Jalan Magelang – 

Purworejo Km. 8 dengan PTV VISSIM 21.00-

04 Student Version Kondisi eksisting 2031 

 

 

 

PEMBAHASAN 

kedua hasil analisa kinerja simpang 

dibandingkan satu sama lain didapatkan 

kesimpulan mana metode yang lebih baik 

digunakan untuk mengatasi permasalahn 

simpang. Parameter yang digunakan untuk 

menganalisis perbandingan kinerja simpang 

dalam penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pelayanan berdasarkan 

peraturan Mentri Perhubungan No. 96 Tahun 

2015 tentang karakteristik tingkat pelayanan 

atau Level Of Service (LOS). Hasil 

Perhitungan panjang antrian, tundaan rata-

rata, dan Level Of Service (LOS) Simpang 

Tiga Tak Bersinyal pada ruas Jalan Magelang 

– Purworejo Km.8 ditunjukkan pada Tabel  

 

Berdasarkan Tabel 4.41 terjadi perubahan 

yang cukup besar pana nilai panjang antrian 

dan tundaan rata-rata pada setiap lengan 

metode PKJI 2014 dan VISSIM pada 

simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan 

Magelang – Purworejo Km. 8 tahun 2021. 

Jumlah panjang antrian rata-rata 

menggunakan metode PKJI 2014 sebesar 102 

m, sedangkan jumlah panjang antrian rata-

rata menggunakan metode VISSIM sebesar 

131 m, dan tundaan rata-menggunakan 

metode PKJI 2014  sebesar 63 det/skr 

sedangkan tundaan rata-rata menggunakan 

metode VISSIM sebesar 35 det/skr. Nilai 

peningkatan tersebut menunjukan Level Of 

Service (LOS) dengan hasil yang berbeda 

pada setiap metode. Hasil analisis Level Of 

Service dari Tabel 2.11 Kriteria Tingkat 

Pelayanan Simpang dengan metode PKJI 

2014 menunjukan nilai buruk sekali (F) 

sedangkan hasil yang diperoleh dengan 

menggunakan metode VISSIM bernilai 

buruk (D). 

 

Tanggal  :

Kota       : Kabupaten Magelang

Simpang : Simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo Km. 8

Fase 1 Fase 2 Fase 3

FUK FKHS FG FP FBKA FBKI ekr/jam RQ/S= Q/S RF HI CI DJ

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23)

U 1 P 0,46       0,54       129        -            4,0        2.400       1,00       0,94          1,00           1,00       1,14       0,88       2.263             239         0,11         0,08       16         373         0,64           

B 2 P 0,17       -            -            129        6,0        3.600       1,00       0,94          1,00           1,00       1,00       0,95       3.231             1.182       0,37         0,27       35         1.166      1,01           

T 3 P -            0,07       198        -            6,0        3.600       1,00       0,94          1,00           1,00       1,02       1,00       3.442             3.012       0,88         0,65       36         1.277      2,36           

 

Waktu Hilang Total LT Waktu siklus pra penyesuaian Co (det) 97       IFR = 2.817    1,34        

LTI (det) Waktu siklus disesuaikan ( c ) (det) 97       E Fr cri t

Formulir SIS-IV
SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT

KAPASITAS

Kode 

Pendekat

Hijau 

dalam 

Fase Ke

Tipe 

Pendekat 

Semua Tipe pendekat

Rasio Kendaraan Berbelok

Arus belok kanan Arus Jenuh, S

9 1,35

Hanya tipe P

RBKI RBKA

Faktor-faktor koreksi

Arah 

Ditinjau 

skr/jam

Arah 

Berlawan

an 

skr/jam

Lebar 

Efektif 

(m)

Nilai 

Kapasitas 

Dasar 

(skr/jam) 

Arus jenuh 

disesuaikan      

S            

ekr/jam

RBKIJT

Kapasitas
Derajat 

Kejenuhan

Arus Lalu 

Lintas     

Q

Rasio Arus 
Rasio 

Fase

Waktu 

Hijau

SIMPANG BERSINYAL Tanggal           :

Formulir SIG-V PANJANG ANTRIAN Kota                :

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang         :

TUNDAAN Waktu Siklus :

Arus Derajat Rasio Panjang Rasio Jumlah

Lalu Kejenuhan hijau Antrian Kendaraan Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan rata-rata Tundaan

Lintas DS GR Total QL Terhenti lintas rata-rata metrik rata-rata D = Total

smp/jam = = NQ1+NQ2= NS N SV DT DG DT + DG D x Q

Q C Q/C g/c NQ (m) stop/skr skr/jam det/skr det/skr det/skr det/skr

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

U 239        373         0,64        0,16       0,39 6,01 6,39             6,39                43            0,89         214            67,03             2,10                 69,13                   16.509             

B 1.182     1.166       1,01        0,36       21,93 32,12 54,04            54,04              360          1,53         1.805         98,28             5,00                 103,28                 122.113           

T 3.012     1.277       2,36        0,37       868,85 409,09 1.277,94       1.277,94          6.390        14,17       42.686        2.461,66         5,00                 2.466,66               7.430.317        

LTOR (semua) 0,0 6,0 6,0 -                     

Arus kor. Qkor 13,04      1.698,15    Total 44.705        Total 7.568.938        

Arus total Qtot 4.434     10,08         Tundaan simpang rata-rata (det/skr) 1.707,22      

Formulir SIG-V

Kabupaten Magelang

Simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo Km. 8

97

Jumlah kendaraan antri (smp) Tundaan

NQ1 NQ2 NQ max

Kode 

Pendekat

Kapasitas 

smp/jam

Kendaraan terhenti rata-rata stop/skr
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Berdasarkan tabel 2.11 nilai peningkatan 

tersebut menunjukan Level Of Service (LOS) 

dengan hasil yang sama pada dansetiap 

metode yaitu bernilai buruk sekali (F). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ocky 

Soelistyo Pribadi, Achmad Munawar, dan 

Siti Malkhamah (2014) yang berjudul 

“Analisis Kapasitas Jalan dengan Metode 

Traffic Microsimulation” menyimpulkan 

bahwa Penggunaan PKJI 2014 untuk analisis 

kapasitas jalan dan kecepatan lalu lintas perlu 

dipertimbangkan kembali, mengingat elemen 

perhitungannya berdasar data arus lalu lintas 

mulai tahun 1990-1994. Perkembangan 

sampai dengan saat ini, terjadi peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor, peningkatan 

komposisi sepeda motor dan peningkatan 

panjang jalan nasional, hal ini menjadi tanda 

bahwa karakteristik lalu lintas Indonesia 

sudah mengalami perubahan. 

 

KESIMPULAN  

1. Analisis metode PKJI 2014 tundaan 

simpang rata-rata sebesar 10,19 detik/skr, 

Level Of Service (LOS) menunjukkan 

nilai baik (B). 

2. Hasil perbandingan permodelan dengan 

alternatif Alat Pemberi Isyarat Lampu 

Lalu Lintas (APILL) di Tahun 2021 

menggunakan perhitungan PKJI 2014 

nilai tundaan simpang rata-rata 63 det/skr 

ketika dibantu dengan aplikasi PTV 

VISSIM 21.00-04 Student Version nilai 

tundaan simpang rata-rata 35 det/skr. 

3. Berdasarkan evaluasi kinerja simpang 

dengan alternatif pemberian Alat 

peemberi Isyarat Lampu Lalu Lintas 

(APILL) Tahun 2021 dengan umur 

rencana lalu lintas 10 tahun dengan 

menggunakan metode PKJI 2014 dan 

permodelan aplikasi PTV VISSIM 21. 00-

04 Student Version kinerja simpang 
menjadi turun. Nilai tersebut mengalami 

penurunan sangat besar dari kondisi 

eksisting tak bersinyal menjadi simpang 

bersinyal prediksi tahun 2031 . 

 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telang 

dilakukan, terdapat beberapa saran dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Analisa kinerja simpang dapat 

membandingkan metode manual dengan 

aplikasi lainya agar dapat mengetahui 

kondisi yang mendekati sebenarnya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diharapkan dapat menjadi 

referensi dan pedoman pada perencanaan 

dan analisis pada penelitian selanjutanya.  

3. Membandingkan metode PKJI 2014 dan 

Vissim kurang tepat dikarenakan beberapa 

faktor seperti perbedaan tinjauan pada 

vissim dan PKJI 2014 serta masih belum 

disahkannya PKJI 2014 sampai dengan 

hari ini sehingga pada penelitian 

selanjutnya mungkin dapat dilakukan 

analisis persimpangan secara terpisah. 
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	ABSTRAK
	Infrastruktur berperan penting sebagai sistem pelayanan publik. Realitanya pertumbuhan prasarana transportasi tidak mengikuti laju pertumbuhan pemilik kendaraan mengakibatkan bertambah padatnya volume lalu lintas sehingga beban kendaraan naik. Jalan R...
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	ABSTRACT
	The study was conducted to determine the existing performance and predict the condition of the intersection in 10 years to come by planning a Traffic Light Signaling Device (APILL) with the 2014 PKJI assisted by the 2021 VISSIM program supported by p...
	The results of the research on the average intersection delay of the existing conditions are 10.19 seconds/cur, the Level Of Service (LOS) shows a good value. The predicted average intersection delay in 2031 is 16.95 seconds/cur, LOS shows a Medium v...
	Key words: Junction, PKJI 2014, VISSIM
	LATAR BELAKANG
	simpang tiga tak bersinyal yang merupakan jalur vital dengan kondisi yang padat aktifitasnya. Simpang ini terletak di Desa Tempurejo, Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang. Pada wilayah ini merupakan kawasan industri dikarenakan banyaknya pabrik peru...
	LANDASAN TEORI
	Jenis – Jenis Simpang

	C = C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKI x FBKA xFRmi...………………………..…(1)
	Derajat kejenuhan (DJ) merupakan perbandingan dari nilai volume (nilai arus) lalu lintas terhadap kapasitasnya.
	DJ = ,𝑞-𝑐.……………………...…..…….…...(2)
	q = q kend x FSKR…………….........…...(3)
	Keterangan :
	DJ = derajat kejenuhan
	q = semua arus lalulintas yang masuk simpang dalam satuan skr/jam
	FSKR = faktor skr yang di hitung
	FSKR = ekrKR x % qKR + ekrKS x % qKS + ekrSM x %qSM
	C = kapasitas simpang, skr/jam
	Tundaan terjadi karena dua hal yaitu tundaan lalul intas (TLL) dan tundaan geometrik (TG). Tundaan lalu lintas adalah tundaan yang disebabkan oleh interaksi antara kendaraan dalam arus lalul intas.
	T = TLL + TG…………………..………..(4)
	Untuk DJ ≤ 0,60, TLL = 2 + 8,2078 DJ – (1 - DJ)² …………………………….…...…...(5)
	Untuk DJ > 0,60, TLL = ,1,0504-(0,2742−0,2042 𝐷𝐽). – (1 - DJ)² ………….……........…...(2.15)
	Untuk DJ < 1, TG = (1-DJ) x {6 RB + + 3(1-RB)} + 4DJ, (det/skr) …......…...(2.16)
	Untuk DJ ≥ 1, TG = 4 det/skr…………………..……………......(6)
	Peluang antrian adalah peluang terjadinya antrian yang mengantri sepanjang pendekat.
	PA = 47,71 DJ – 24,68 DJ² 56,47 DJ³…………………….(7)
	Batas Peluang Bawah :
	PA = 9,02 DJ + 20,66 DJ² + 10,49 DJ³…………………..…...(8)
	Kapasitas adalah arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap pada suatu bagian jalan dalam kondisi geometrik, lingkungan dan komposisi lalu lintas tertentu).
	C = S x H/c............................. (9) Keterangan:
	C = Kapasitas simpang APILL (skr/jam)
	S = Arus jenuh (skr/jam)
	H = Total waktu hijau dalam satu siklus (detik)
	C = Waktu siklus (detik)
	1. Derajat kejenuhan
	Derajat kejenuhan, DJ untuk masing-masing pendekat dapat dihitung menggunakan Persamaan 2.28.
	DJ = qC............................................ (10)
	Keterangan:
	DJ = Derajat Kejenuhan
	C = Kapasitas (skr/jam)
	q = Arus lalu lintas (skr/jam)
	2. Panjang antrian (PA) dan Rasio Kendaraan Henti
	Jumlah rata-rata antrian kendaraan (skr) pada awal isyarat lampu hijau (NQ) dihitung sebagai jumlah kendaraan terhenti (skr) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ1) ditambah jumlah kendaraan (skr) yang datang dan terhenti dalam antrian selama fa...
	NQ = NQ1 + NQ2..................................(11)
	3. Tundaan (T)
	Tundaan pada suatu simpang terjadi karena dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TL), dan tundaan geometrikk (TG).
	T = TL + TG ..........................................(12)
	TG = (1-RKH) x PB x 6 + (RKH x 4) ............................................(13)
	Keterangan:
	PB =Rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat
	Analisis tingkat pelayanan simpang (level of servise)
	Unsur terpenting didalam pengevaluasian kinerja simpang adalah lampu lalu lintas, faktor tundaan dan kapasitas persimpangan. Berikut ini adalah tabel suatu ukuran yang digunakan dipersimpangan APILL untuk mengetahui kinerja simpang suatu ruas jalan te...
	Program Komputer Software Vissim

	Vissim Juga merupakan software yang bisa melakukan simulasi untuk lalu lintas multi-modal mikroskopik, transportasi umum dan pejalan kaki, dikembangkan oleh PTV Planung Transport Verkehr AG di Karlsruhe, Jerman. Vissim adalah alat yang paling canggih ...
	METODE PENELITIAN
	Tahap analisis merupakan tindak lanjut setelah pengolahan data selesai dilakukan. Analisis data dilakukan dengan cara menggabungkan data sekunder yang ada dari instansi-instansi terkait dengan data primer yang diperoleh dari pengamatan langsung di lap...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil
	1. Data hasil survei volume lalu lintas

	Jumlah kendaraan tertinggi pada jam sibuk dalam satuan kendaraan/jam dapat dilihat pada Tabel  4.5 Jumlah kendaraan pada jam sibuk dalam kend/jam.
	Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal
	1. Arus Lalu Lintas
	Arus Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal jalan Magelang – Purworejo Km. 8 tahun 2021.
	2. Kapasitas simpang
	Hasil perhitungan kapasitas simpang pada simpang tak bersinyal Simpang tiga tak bersinyal di ruas jalan Magelang – Purworejo Km. 8 dapat dilihat pada Tabel
	3. Rekapitulasi hasil analisis kondisi eksisting simpang
	Hasil Analisis Simpang Tak Bersinyal 10 Tahun Mendatang
	1. Arus Lalu Lintas
	Arus Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal jalan Magelang – Purworejo Km. 8 tahun 2031.
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